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Abstrak

Masalah pada penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar matematika di SDN 2 Sumur,
Lampung Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan aplikasi wordwall terhadap
hasil belajar matematika peserta didik kelas II di SD Negeri 2 Sumur dan perbedaan
hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan PBL berbantuan wordwall
dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing
berbantuan wordwall. Penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif
menggunakan metode quasi experimental dengan desain pretest-posttest control group
design. Penelitian ini menggunakan 42 populasi dengan sampel penelitian terbagi
menjadi dua kelas yaitu 20 peserta didik untuk kelas eksperimen dan 22 peserta didik
untuk kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan uji regresi linear
sederhana, hasil penelitian menujukkan Ha diterima dengan hasil Fhitung > Frabel atau 5,86
> 4,41, artinya signifikan bahwa terdapat pengaruh model PBL berbantuan wordwall
terhadap hasil belajar matematika kelas II SD. Berdasarkan Uji T maka Ha diterima
dengan hasil thitung > trabel atau 4,817 > 2,021.

Kata Kunci: guided inquiry, hasil belajar, pbl, wordwall.
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Abstract

The problem in this study was the low mathematics learning outcomes at SDN 2 Sumur,
South Lampung. This study aimed to examine the effect of implementing the problem-
based learning (PBL) model assisted by the Wordwall application on the mathematics
learning outcomes of second-grade students at SDN 2 Sumur and the difference in
learning outcomes between the experimental class using PBL assisted by Wordwall and
the control class used the guided inquiry learning model assisted by Wordwall. This
study used a quantitative research design with a quasi-experimental method and a
pretest-posttest control group design. The study involved 42 participants, with the
sample divided into two classes: 20 students in the experimental class and 22 students
in the control class. The data collection technique used simple linear regression. The
results of the study showed that Ha was accepted with the result Fcount > Ftable or 5.86
> 4.41, meaning that there was a significant effect of the PBL model assisted by
Wordwall on the learning outcomes of second-grade elementary school mathematics.
Based on the T-test, Ha was accepted with the result tcount > ttable or 4.817 > 2.021.

Key Words: guided inquiry, learning outcomes, pbl, wordwall.

A. Pendahuluan

Dunia pendidikan di Indonesia kini sedang mengalami banyak perubahan, terutama dengan
hadirnya Kurikulum Merdeka Belajar dan semakin berkembangnya teknologi. Perubahan ini
membawa tantangan tersendiri, khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Walaupun peringkat literasi matematika Indonesia naik lima posisi dalam hasil PISA 2022
dibandingkan tahun 2018, kenyataannya skor kita justru turun 13 poin. Ini menunjukkan
bahwa Indonesia masih berada di posisi dengan kinerja rendah, meski pemerataannya cukup
baik. Fenomena tersebut turut terlihat dari hasil belajar matematika peserta didik kelas II SD
Negeri 2 Sumur, yang menunjukkan bahwa masih banyak dari mereka belum mampu
memahami materi secara optimal. Masih banyak dari mereka yang belum berhasil mencapai
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) seperti yang diharapkan. Ada beberapa
faktor yang jadi penyebabnya, seperti konsep dasar matematika yang seharusnya mudah
dipahami justru menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian besar peserta didik, metode
pengajaran yang kurang variatif, serta Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif membuat peserta didik cepat merasa bosan dan kurang terlibat dalam
proses belajar. Selain itu, peserta didik juga belum banyak diajak untuk belajar dalam kelompok
atau terlibat dalam aktivitas yang menyenangkan, seperti permainan edukatif, padahal cara-
cara seperti ini sebenarnya sangat membantu mereka agar bisa lebih mudah menangkap materi
pelajaran.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media wordwall mampu meningkatkan
partisipasi aktif, motivasi belajar, serta hasil belajar matematika peserta didik. Temuan ini
sangat relevan dengan prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka, yang mendorong terciptanya
suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Melihat
hubungan antara masalah yang ada di lapangan dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, solusi
yang tepat adalah menerapkan model PBL yang didukung oleh media edukatif berbasis
teknologi seperti wordwall. Melalui model PBL, anak-anak diajak untuk aktif berpikir dan ikut
serta mencari solusi dari masalah-masalah yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Pendekatan ini memberi ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi, bertanya, dan memahami
dunia di sekitar dengan cara yang lebih bermakna, dan menemukan solusi secara mandiri,
bukan hanya sekadar menghafal konsep semata. Proses ini memberikan pengalaman belajar
yang nyata dan bermakna, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis secara
lebih mendalam. Sementara itu, kehadiran wordwall sebagai media pembelajaran interaktif
turut memperkaya proses belajar. Fitur-fitur permainan edukatif yang dimiliki wordwall
mampu membangkitkan semangat dan rasa ingin tahu anak-anak. Suasana belajar pun jadi lebih
hidup, menyenangkan, dan secara tidak langsung membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan efektif.

Saat model Problem Based Learning (PBL) diterapkan dalam pembelajaran matematika di
kelas II sekolah dasar, peserta didik diajak untuk aktif berpikir, berdiskusi, dan memecahkan
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masalah nyata yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari sehingga masih terdapat
sejumlah celah pengetahuan yang perlu dijawab melalui penelitian saat ini. Beberapa studi
sebelumnya memang telah membuktikan efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik di berbagai jenjang dan mata pelajaran. Misalnya, penelitian oleh Nofziarni
dkk (2023) yang dilakukan di kelas V SD, meskipun belum melibatkan teknologi, serta studi
oleh Sholihah dkk. (2022) yang menerapkan PBL dalam pembelajaran daring berbasis
Kurikulum 2013. Sementara itu, Martrianingrum dkk (2024) menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas II pada materi bangun datar dan bangun ruang dapat meningkat melalui
PBL, namun belum memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Di sisi lain,
penggunaan Wordwall sebagai media edukatif juga terbukti efektif, seperti yang ditunjukkan
oleh penelitian Siagian dkk. (2023) di kelas IV SD. Meski begitu, penelitian tersebut belum
secara khusus mengintegrasikan Wordwall dengan pendekatan PBL.

Dari berbagai temuan tersebut, tampak bahwa masih jarang dilakukan penelitian yang
menggabungkan model PBL dengan media edukatif berbasis teknologi seperti Wordwall,
khususnya untuk materi bangun datar dan bangun ruang di kelas II SD dengan konteks
Kurikulum Merdeka. Maka dari itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut.
Tidak hanya berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini juga menekankan pentingnya
integrasi teknologi interaktif dalam pembelajaran aktif yang selaras dengan semangat
Kurikulum Merdeka. Harapannya, pendekatan ini mampu membawa dampak positif yang nyata
dalam membantu peserta didik kelas II SD memahami matematika dengan lebih baik dan
meningkatkan hasil belajarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media wordwall terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas II sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan
keefektifan model PBL berbantuan wordwall dengan model Guided Inquiry yang menggunakan
media serupa, guna mengetahui pendekatan mana yang lebih mampu membantu peserta didik
dalam memahami dan menguasai materi matematika. Latar belakang penelitian ini muncul dari
masalah rendahnya hasil belajar matematika yang masih banyak ditemukan di lapangan.
Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep dasar, minimnya variasi metode
pembelajaran, serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik menjadi
kendala utama yang memengaruhi pencapaian belajar mereka. Melalui perpaduan model PBL
yang mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, mengeksplorasi, dan menyelesaikan
masalah, serta penggunaan media interaktif Wordwall yang menyenangkan, diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih dinamis, menarik, dan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah kajian yang masih jarang membahas penerapan
model PBL berbasis teknologi pada pembelajaran di kelas II sekolah dasar. Melalui data dan
temuan yang diperoleh, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata
mengenai efektivitas pendekatan tersebut dalam membantu peserta didik memahami konsep
matematika dan meningkatkan hasil belajarnya secara signifikan. Semoga hasil dari penelitian
ini dapat menjadi inspirasi sekaligus pedoman bagi para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan sejalan dengan semangat Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, kualitas pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar dapat
terus berkembang dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta
didik.

B. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif dengan desain quasi
eksperimental. Pendekatan kuantitatif dipilih karena menitikberatkan pada pengumpulan dan
analisis data berupa angka secara objektif, dengan menggunakan instrumen yang telah terbukti
valid dan reliabel agar hasilnya akurat dan bebas dari bias subjektif. Sementara itu, desain quasi
eksperimental memungkinkan peneliti untuk membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Wordwall, dan kelompok kontrol yang menggunakan model Guided Inquiry dengan
dukungan Wordwall juga. Perbandingan hasil belajar antara kedua kelompok ini dianalisis
berdasarkan nilai pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh dan
efektivitas masing-masing model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini fokus pada peserta didik kelas II SD Negeri 2 Sumur di semester genap,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Untuk mengumpulkan data, peneliti memakai dua
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jenis instrumen, yaitu tes dan non-tes. Tes yang digunakan terdiri dari 10 soal pilihan ganda
yang disusun berdasarkan indikator Kata Kerja Operasional (KKO) dari revisi Taksonomi
Bloom. Soal-soal ini sudah melewati serangkaian uji penting seperti validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesulitan, sehingga bisa dipastikan layak dan tepat digunakan. Soal-soal
tersebut dirancang langsung oleh peneliti untuk mengukur kemampuan numerasi peserta didik
setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) yang
dibantu oleh media wordwall. Tes ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pretest sebelum
pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran, agar bisa diketahui sejauh mana kemampuan
peserta didik meningkat secara kuantitatif.

Selain menggunakan instrumen tes, penelitian ini juga memakai instrumen non-tes untuk
mendapatkan data kualitatif yang bisa memperkaya analisis hasil belajar. Instrumen non-tes
tersebut meliputi observasi aktivitas belajar peserta didik, wawancara dengan pendidik, serta
dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan dari penggunaan instrumen ini
adalah untuk menangkap hal-hal penting yang tidak bisa diukur hanya dengan angka, seperti
kemampuan berpikir Kritis, motivasi belajar, dan sejauh mana peserta didik aktif terlibat dalam
pembelajaran. Semua alat ini dibuat langsung oleh peneliti agar sesuai dengan tujuan dan
variabel penelitian, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan bermakna.
Dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif ini, penelitian diharapkan bisa
memberikan gambaran yang lengkap dan valid tentang pengaruh pembelajaran berbasis PBL
dengan bantuan Wordwall terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas II SD.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari seluruh peserta didik kelas II SD Negeri 2
Sumur pada tahun pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 42 anak. Karena jumlahnya tidak
terlalu banyak, peneliti memutuskan untuk menggunakan teknik sampling jenuh, artinya semua
peserta didik tersebut dijadikan sampel penelitian. Selanjutnya, mereka dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu 20 peserta didik dari kelas IIA sebagai kelompok eksperimen, dan 22 peserta
didik dari kelas IIB sebagai kelompok kontrol. Pembagian ini bertujuan agar perbandingan
antara pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan model Guided Inquiry, yang
keduanya dibantu oleh media wordwall, bisa dilakukan secara tepat dan hasilnya bisa dianalisis
dengan lebih menyeluruh.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen, yaitu tes dan
non-tes. Untuk instrumen tes, digunakan pretest dan posttest dalam bentuk soal pilihan ganda.
Pretest diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik, sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran untuk melihat seberapa besar
peningkatan hasil belajar matematika mereka setelah mendapatkan perlakuan. Jadi, instrumen
ini membantu kita melihat perubahan yang terjadi secara jelas dan terukur. Sementara itu,
instrumen non-tes mencakup observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik, wawancara
dengan pendidik, serta analisis dokumentasi seperti hasil ujian sumatif. Tujuan dari
penggunaan instrumen non-tes ini adalah untuk menggali data kualitatif yang dapat
memperkaya dan memperdalam pemahaman mengenai bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, peneliti tidak hanya menilai dari hasil akhir, tetapi juga
memahami proses yang dilalui peserta didik dalam belajar.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan penting untuk
memastikan hasilnya benar-benar akurat dan dapat dipercaya. Tahap pertama adalah uji
prasyarat analisis, yang meliputi uji normalitas, homogenitas, dan linieritas. Ketiga uji ini
bertujuan memastikan data yang terkumpul sudah memenuhi persyaratan statistik sebelum
dianalisis lebih lanjut Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi normal
dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Jika nilai Chi-Kuadrat hitung lebih kecil atau sama
dengan nilai Chi-Kuadrat tabel pada tingkat signifikansi 0,05, maka data dinyatakan normal.
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan dengan Uji Fisher (Uji-F) untuk memeriksa apakah
varians antar kelompok seimbang. Jika nilai Fhitung kurang dari atau sama dengan Ftabel, maka
data dianggap homogen. Terakhir, uji linieritas dilakukan dengan bantuan software SPSS untuk
memastikan bahwa hubungan antara variabel-variabel yang diteliti memang bersifat linear.
Semua langkah ini sangat penting agar analisis selanjutnya bisa berjalan dengan tepat dan hasil
penelitian benar-benar valid.

Setelah semua uji prasyarat terpenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis
untuk melihat seberapa besar pengaruh perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini. Pada
tahap ini, digunakan dua jenis uji statistik, yaitu uji F dan uji t. Uji F berfungsi untuk menguji
apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang didukung media
Wordwall benar-benar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
matematika peserta didik. Proses uji F melibatkan perumusan hipotesis, pembuatan tabel
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pendukung, menghitung nilai statistik, lalu membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel untuk
menentukan apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Sementara itu, uji t digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran. Serta dilakukan dengan
memilih rumus t-test yang tepat. Apakah menggunakan varians terpisah (separated) atau
varians gabungan (pooled), tergantung jumlah sampel dan homogenitas data. Nilai thitung
kemudian dibandingkan dengan ttabel untuk memastikan apakah perbedaan antara kedua
kelompok tersebut bermakna secara statistik. Dengan dua uji ini, peneliti bisa memastikan
secara statistik apakah model pembelajaran yang diterapkan efektif dan apakah hasilnya
berbeda secara signifikan antar kelompok.

C. Hasil dan Pembahasan

Di penelitian ini, anak-anak di kelas eksperimen belajar menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) yang seru dan didukung media wordwall yang interaktif. Sedangkan di
kelas kontrol, mereka belajar dengan model Guided Inquiry yang juga memakai media wordwall.
Setelah pembelajaran selesai, peneliti mengumpulkan data untuk melihat apakah ada
perbedaan yang nyata antara kedua cara belajar tersebut dalam meningkatkan hasil belajar
matematika anak-anak kelas II di SD Negeri 2 Sumur. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar manfaat model PBL yang dibantu wordwall ini dalam membantu anak-anak
lebih memahami pelajaran dan meraih hasil belajar yang lebih baik, dibandingkan dengan
metode inquiry terbimbing. Hasilnya nanti bisa jadi bahan pertimbangan untuk membuat cara
belajar di sekolah jadi lebih asyik, efektif, dan tentunya menyenangkan untuk anak-anak. Data
yang dipakai berasal dari hasil pretest dan posttest, yang diolah menggunakan Microsoft Office
Excel 2010 supaya hasilnya akurat dan mudah dianalisis. Untuk gambaran lebih jelas, deskripsi
lengkap data penelitian dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Deskripsi hasil penelitian

Data Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 20 20 22 22
X Tertinggi 70 100 70 90
X Terendah 20 60 30 40
» 850 1660 1.080 1.360
Mean 40,5 83 49,09 61,81
Median 40 80 50 60
Modus 50 80 30, 40, dan 60. 50, 60, dan 70
Standar Deviasi 12,5 10,90 11,95 25,29

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2025

Berdasarkan data dari tabel, sebelum penerapan model Problem-Based Learning (PBL)
yang didukung wordwall, nilai rata-rata hasil belajar matematika di kelas eksperimen ternyata
masih lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, yaitu 40,5 dibanding 49,09. Tapi setelah
penerapan model PBL berbantuan Wordwall, terjadi peningkatan yang cukup signifikan di kelas
eksperimen. Rata-rata nilai mereka naik menjadi 83, jauh lebih tinggi dibanding rata-rata kelas
kontrol yang hanya mencapai 61,81 setelah pembelajaran. Ini membuktikan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan benar-benar membantu meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Hasil belajar awal peserta didik diperoleh melalui pretest yang diberikan pada awal
pertemuan, sebelum proses pembelajaran dimulai. Pretest ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan awal peserta didik dalam memahami materi matematika, serta memberikan
gambaran dasar yang akan menjadi acuan dalam melihat perkembangan mereka setelah
mengikuti pembelajaran. Di kelompok eksperimen, nilai tertinggi yang dicapai adalah 70,
sementara nilai terendahnya cukup rendah, yaitu 20. Sedangkan di kelompok kontrol, nilai
tertinggi juga 70, tapi nilai terendah sedikit lebih tinggi, yaitu 30. Data ini memberi gambaran
tentang seberapa siap peserta didik di masing-masing kelompok sebelum mereka mulai belajar
dengan metode yang berbeda.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi data pretest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Interval Nilai Hasil Interval Nilai Hasil

1 20-29 3 30-37 5

2 30-39 4 38-45 5

3 40-49 4 46-53 3

4 50-59 5 54-61 5

5 60-70 4 62-70 4

Jumlah Peserta Didik 20 22

Rata-rata Nilai 40,5 48,86

Standar Deviasi 12,5 11,95

Tidak Tuntas 18 18

Tuntas 2 4

Presentase Ketuntasan 10% 18,2%

Dari tabel tersebut, bisa kita lihat bahwa di kelompok eksperimen, baru 2 peserta didik
yang berhasil mencapai ketuntasan pada pretest, sedangkan 18 peserta didik lainnya masih
perlu berusaha lebih agar bisa mencapai ketuntasan tersebut. Ini berarti persentase ketuntasan
di kelompok eksperimen hanya sekitar 10%. Sedangkan di kelompok kontrol, ada 4 peserta
didik yang sudah tuntas pada pretest, dan 18 lainnya belum, sehingga persentase ketuntasan
mencapai sekitar 18,18%, yang bisa dibulatkan menjadi 18,2%. Data ini menunjukkan bahwa
sebelum pembelajaran dimulai, sebagian besar peserta didik di kedua kelompok masih belum
mencapai standar ketuntasan yang diharapkan. Hal ini menjadi gambaran bahwa mereka masih
membutuhkan dukungan dan metode pembelajaran yang tepat agar bisa lebih memahami
materi dengan baik.

Setelah proses pembelajaran selesai, kemampuan peserta didik diukur melalui posttest
yang diberikan di akhir pertemuan. Posttest ini berfungsi untuk melihat sejauh mana peserta
didik memahami materi setelah mengikuti pembelajaran atau intervensi penelitian. Di
kelompok eksperimen, nilai tertinggi yang diraih mencapai 100, sementara nilai terendahnya
adalah 60. Sedangkan di kelompok kontrol, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 90 dan nilai
terendahnya 40. Jika dibandingkan dengan kelompok eksperimen, terlihat adanya perbedaan
yang cukup mencolok dalam peningkatan hasil belajar. Peserta didik di kelompok eksperimen,
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan
dukungan media Wordwall, menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berbasis pemecahan
masalah mampu membantu peserta didik memahami materi matematika dengan lebih baik dan
menyenangkan.

Tabel 3. Distribusi frekuensi data posttest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol

No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Interval Nilai Hasil Interval Nilai Hasil

1 60-67 2 40-49 3

2 68-75 4 50-59 5

3 76-83 5 60-69 5

4 84-91 4 70-79 5

5 92-100 5 80-90 4

Jumlah Peserta Didik 20 22

Rata-rata Nilai 83 61,81

Standar Deviasi 10,90 25,29

Tidak Tuntas 2 13

Tuntas 18 9

Presentase Ketuntasan 90% 40,9%

Dari tabel tersebut, kita bisa melihat bahwa di kelompok eksperimen, 18 dari 20 peserta
didik berhasil mencapai ketuntasan belajar, sementara hanya 2 peserta yang belum tuntas.
Artinya, persentase ketuntasan di kelompok ini mencapai 90%. Sebaliknya, di kelompok
kontrol, hanya 9 peserta didik yang tuntas, sedangkan 13 lainnya belum mencapai ketuntasan,
sehingga persentase ketuntasan di kelompok kontrol hanya sekitar 40,9%. Data ini secara nyata
memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran di kelompok eksperimen, yakni
Problem Based Learning (PBL) yang didukung media wordwall, memberikan dampak yang lebih
positif dan signifikan dalam meningkatkan ketuntasan belajar matematika peserta didik. Tidak
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hanya terjadi peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga terlihat antusiasme dan
keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang tepat dan menyenangkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan efektif, terutama bagi anak-anak usia sekolah dasar.

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini sama-sama diberikan
soal pretest yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa
instrumen tersebut layak digunakan. Tujuan dari pretest ini adalah untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai, khususnya sebelum
kelompok eksperimen menerima perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) yang
dibantu oleh media wordwall. Dengan adanya pretest, peneliti dapat memperoleh gambaran
yang objektif mengenai tingkat pemahaman dasar peserta didik terhadap materi matematika
yang akan diajarkan. Hal ini penting agar peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah
pembelajaran (posttest) dapat dianalisis secara adil dan akurat. Dengan kata lain, pretest
menjadi dasar pembanding untuk menilai efektivitas pembelajaran yang diterapkan di masing-
masing kelompok. Berikut ini adalah tabel yang menyajikan perbandingan rata-rata nilai pretest
dan posttest dari kedua kelompok:

Tabel 4. Rata-rata hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol

No Data Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Penelitian Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest

1. Kelompok 49,09 61,81 70 90 30 40
Kontrol

2. Kelompok 40,5 83 70 100 20 60
Eksperimen

Selisih 8,59 21,19 0 10 10 20

Sumber : Hasil penelitian tahun 2025

Melihat data pada tabel, tampak jelas bahwa ada perbedaan yang cukup signifikan antara
hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sebelum pembelajaran dimulai, rata-
rata nilai pretest di kelompok kontrol berada di angka 49,09, dengan nilai tertinggi 70 dan
terendah 30. Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Guided Inquiry yang didukung
media Wordwall, nilai rata-rata mereka meningkat menjadi 61,81 menunjukkan adanya
perkembangan meskipun masih dalam batas sedang dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah
40. Sementara itu, kelompok eksperimen yang belajar dengan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan wordwall, justru memulai dari rata-rata nilai awal yang lebih rendah, yakni
40,5. Nilai tertingginya 70 dan yang terendah 20. Namun, setelah melalui proses pembelajaran
yang lebih aktif, interaktif, dan menantang, rata-rata nilai posttest kelompok ini melonjak drastis
menjadi 83, dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah pun meningkat menjadi 60.
Peningkatan yang tajam ini memberikan gambaran kuat bahwa pendekatan PBL yang
dipadukan dengan media wordwall mampu memberikan dampak positif yang jauh lebih besar.
Tidak hanya membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga
membangun kepercayaan diri mereka dalam menghadapi soal-soal matematika. Ini menjadi
bukti bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan anak secara aktif benar-benar
bisa membuat perubahan besar, bahkan untuk peserta didik yang awalnya tampak kurang
percaya diri.

Peringkat manfaat N-Gain, atau yang sering disebut juga skor gain ternormalisasi,
merupakan salah satu cara untuk mengukur seberapa besar peningkatan pemahaman peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran. Dengan kata lain, N-Gain membantu kita melihat
efektivitas pembelajaran setelah belajar, pemahaman peserta didik benar-benar mengalami
kemajuan dibandingkan sebelumnya. Skor ini memberikan gambaran yang lebih adil karena
memperhitungkan posisi awal peserta didik, sehingga hasilnya bisa lebih objektif dalam menilai
keberhasilan suatu metode pembelajaran. Selain itu, N-Gain membantu kita menilai seberapa
efektif sebuah metode atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar mereka. Tabel di
bawah ini menyajikan klasifikasi skor N-Gain untuk masing-masing kelompok, baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen

Tabel 5. Nilai N-Gain kelompok kontrol dan eksperimen

No Kategori Frekuensi Rata-rata N-Gain Selisih
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1 Tinggi 10 3 0,73 0,38 0,35

2  Sedang 10 11
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3  Rendah 0 8
Sumber: Hasil penelitian tahun 2025
Berlandaskan data yang ditampilkan dalam tabel, terlihat bahwa pada kelompok
eksperimen terdapat 10 peserta didik yang mencapai kategori “Tinggi” dalam skor N-Gain, dan
10 lainnya berada pada kategori “Sedang.” Hal yang menggembirakan adalah tidak ada satu pun
peserta yang tergolong dalam kategori “Rendah.” Rata-rata N-Gain di kelompok ini pun cukup
tinggi, yaitu sebesar 0,73. Sebaliknya, di kelompok kontrol hanya 3 peserta yang masuk kategori
“Tinggi,” 11 peserta berada di kategori “Sedang,” dan 8 peserta lainnya masih termasuk kategori
“Rendah,” dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,38. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan wordwall mampu memberikan dampak positif
yang lebih besar dalam meningkatkan pemahaman matematika dibandingkan dengan model
pembelajaran guided inquiry.
Sejalan dengan hal tersebut, aktivitas peserta didik juga dicatat melalui lembar observasi
selama tiga kali pertemuan di kelas eksperimen, yang dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 6. Data observasi peserta didik

No Tingkat Keterangan Pembelajaran
keberhasilan 1 2 3

F % F % F %
1 =80 Sangat Aktif - - - 2 10
2 60-79 Aktif 10 50 12 60 14 70
3 50-59 Cukup 5 25 6 30 4 20
4 <50 Kurang 5 25 2 10 - -

Aktif
Jumlah 20 100 20 100 20 100

Sumber : Dewi, dkk (2024)

Berdasarkan tabel 14, dapat disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran
menggunakan media wordwall serta LKPD, aktivitas peserta didik terlihat semakin meningkat
dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Pada pembelajaran pertama, terdapat 10
peserta didik yang aktif, 5 dengan kriteria cukup, dan 5 yang kurang aktif. Kemudian, pada
pembelajaran kedua, jumlah peserta didik yang aktif meningkat menjadi 12, dengan 6 cukup
aktif dan hanya 2 yang kurang aktif. Pada pertemuan ketiga, terlihat peningkatan yang lebih
signifikan, di mana 2 peserta didik sangat aktif, 14 aktif, dan 4 cukup aktif. Peningkatan
keaktifan ini terjadi karena selama pembelajaran, peserta didik diberikan dorongan untuk
menyelesaikan masalah, baik secara mandiri maupun melalui kerja sama dalam kelompok,
sehingga mereka lebih terlibat dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Berikut adalah
rincian rata-rata hasil aktivitas peserta didik yang tercantum dalam tabel berikut

Tabel 7. Nilai aktivitas peserta didik kelas eksperimen (IIA)

Rata-Rata Sintaks yang dinilai Per Per Per

No Nama 1 2 3 4 5 6 Temu Temu Temu
an1l an 2 an 3

1 AFF 2.67 1.67 333 233 2.00 2.67 9 17 18
2 AAS 3.67 3.33 3.33 3.67 3.00 3.67 19 19 22
3 AAR 3.67 3.00 3.67 3.00 3.00 3.67 19 20 20
4 DAM 3.00 3.00 4.00 2.67 3.00 4.00 19 20 20
5 DIR 3.33 2.67 3.67 3.00 3.00 3.33 17 20 20
6 FRR 3.33 2.33 2.67 167 1.67 2.67 9 16 18
7 IMY 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 20 20 20
8 INA 4.00 3.00 4.00 2.00 2.67 4.00 19 20 20
9 KNA 3.00 2.67 3.00 3.00 4.00 4.00 19 20 20
10 KEP 2.67 2.67 333 233 2.33 2.67 11 17 20
11 MAAK 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 19 19 19
12 MAD 3.33 3.67 3.33 3.67 2.67 3.33 19 19 22
13 MCH 3.33 3.67 3.00 2.00 2.33 3.00 16 17 19
14 MR 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 20 20 20
15 RR 3.33 2.67 3.00 2.00 2.67 3.33 16 16 19
16 RIA 4.00 3.00 2.67 267 3.00 3.00 17 19 19
17 SEL 1.67 1.00 1.67 133 1.33 1.67 10 0 16
18 SG 3.33 3.00 4.00 3.00 3.00 3.67 20 20 20

19 VLP 4.00 3.00 3.00 233 2.33 3.00 17 17 19
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Rata-Rata Sintaks yang dinilai Per Per Per
No Nama 1 2 3 4 5 6 Temu Temu Temu
an1 an 2 an 3
20 ZAR 2.00 1.00 1.67 1.33 1.33 1.67 11 0 16
Jumlah 63.33 55.33 65.33 51.00 5233 63.33 326 336 387
Rata-rata 3.17 2.77 3.27 2.55 2.62 3.17 16.3 16.8 19.35

Data menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik yang paling dominan adalah sintaks
ketiga, yaitu mereka melaksanakan investigasi. Hal ini sesuai dengan pandangan para ahli, salah
satunya Jean Piaget dalam bukunya Israk’atun. Ia menjelaskan anak-anak usia 7-8 tahun
umumnya berada pada tahap operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif Piaget.
Pada tahap ini, mereka mulai mampu berpikir logis, tetapi masih terbatas pada hal-hal yang
bersifat nyata dan dapat mereka lihat atau alami secara langsung. Oleh karena itu, pembelajaran
yang melibatkan benda konkret, pengalaman langsung, atau media yang menarik sangat penting
untuk membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam. Pada usia ini, mereka juga
sangat antusias untuk aktif mengeksplorasi dan memahami lingkungan secara langsung.
Kecenderungan mereka untuk melakukan investigasi, seperti mengamati, bertanya, atau
melakukan eksperimen sederhana, mencerminkan perkembangan keterampilan penalaran
sekaligus keinginan untuk memahami hubungan sebab dan akibat secara lebih mendalam.

Dalam penelitian ini, ada dua kelompok data yang diuji normalitasnya, yaitu data pretest
dan posttest dari kelompok kontrol dan eksperimen. Untuk memastikan data ini layak dianalisis,
peneliti menggunakan uji Chi Kuadrat dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Hasilnya
dibandingkan dengan nilai Chi Kuadrat tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan
sesuai (k-1).

Tabel 8. Rekapitulasi hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Data X2tabel X?hitung Kesimpulan
Kelas Pretest 9,488 3,479 Normal
Eksperimen Posttest 9,488 2,299 Normal
Kelas Pretest 9,488 5,344 Normal
Kontrol Posttest 9,488 7,065 Normal

Sumber :Hasil penelitian 2025

Untuk data pretest kelas eksperimen, didapat nilai X*hitung sebesar 3,479, yang lebih kecil
dari X*tabel yaitu 9,488. Ini artinya data pretest di kelas eksperimen sudah berdistribusi
normal. Begitu pula pada kelompok kontrol, nilai X*hitung 5,344 juga lebih kecil dari 9,488,
menandakan data pretest kelompok kontrol normal. Untuk data posttest, nilai X*hitung kelas
eksperimen sebesar 2,299 dan kelompok kontrol 7,065, keduanya masih di bawah batas 9,488
sehingga normal Jadi, dengan hasil seperti ini, semua data pretest dan posttest pada kedua
kelompok sudah memenuhi syarat normalitas. Ini membuat analisis statistik berikutnya bisa
dilakukan dengan lebih percaya diri dan akurat

Uji homogenitas dilakukan dengan Uji-F untuk memastikan bahwa data dari kedua
kelompok memiliki variasi yang seimbang. Aturannya sederhana, kalau Fhitung lebih kecil dari
Ftabel, berarti variansnya homogen atau seragam.

Tabel 9. Rekapitulasi hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas kontrol
dan eksperimen

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Varians 193,42 180 218,18 225,11

Fhitung 1,128 1,251

Ftabel 2,09 2,09

Kriteria 1,13<2,09 1,25<2,09

Keputusan Homogen Homogen

Sumber: Hasil Penelitian 2025

Dari hasil perhitungan, nilai Fhitung untuk pretest antara kelas eksperimen dan kontrol
adalah 1,128, sedangkan Ftabel-nya 2,09. Begitu juga untuk posttest, Fhitung-nya 1,25 dengan
Ftabel 2,09. Karena semua Fhitung lebih kecil dari Ftabel, artinya data dari kedua kelompok ini
memang seragam. Jadi, kita bisa melanjutkan analisis dengan yakin bahwa data yang dipakai
sudah seimbang dan adil.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang lurus atau
searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Langkah ini penting karena analisis regresi



1130 AJSH/5.2;1121 -1136; 2025

linier hanya dapat digunakan jika hubungan kedua variabel tersebut memang membentuk pola
linier. Dalam penelitian ini, uji linearitas dibantu dengan aplikasi SPSS. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity adalah 0,203.
Karena nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan wordwall
(variabel X) dan hasil belajar matematika peserta didik kelas II SD (variabel Y) bersifat linear.
Dengan kata lain, data yang diperoleh memenubhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan regresi linier..

Uji hipotesis merupakan langkah penting dalam analisis statistik yang digunakan untuk
menilai apakah data yang dikumpulkan dari sampel cukup kuat untuk mendukung atau
menolak dugaan awal (hipotesis) tentang suatu kondisi di populasi. Prosedur ini membantu
peneliti mengambil keputusan secara objektif berdasarkan bukti data, bukan sekadar
asumsi.Untuk mendapatkan hasil pengaruh. Pengujian ini menggunakan teknik dengan
hipotesis statistik sebagai berikut:

Ha:r #0

Ho:r=0

Y=a+bX

Tabel 10. Tabel penolong untuk menghitung angka statistic.
No Pretest (X) Posttest (Y) X2 Y2 XY
1. 30 70 900 4900 2100
2. 60 100 3600 10000 6000
3. 40 80 1600 6400 3200
4. 50 100 2500 10000 5000
5. 40 80 1600 6400 3200
6. 50 70 2500 4900 3500
7. 40 90 1600 8100 3600
8. 70 100 4900 10000 7000
9. 60 100 3600 10000 6000
10. 20 70 400 4900 1400
11. 30 90 900 8100 2700
12. 70 100 4900 10000 7000
13. 50 80 2500 6400 4000
14. 20 90 400 8100 1800
15. 40 70 1600 4900 2800
16. 50 80 2500 6400 4000
17. 30 60 900 3600 1800
18. 20 90 400 8100 1800
19. 30 80 900 6400 2400
20. 50 60 2500 3600 3000

Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan rumus:

1) Meng itung rumus b
_ X¥Y-EXXY "u.ni:':znm—.:ss.m.:iesm_ 35000

nEx-(Tx)2 20.(39800)-(850)2 73500 =048
2) Menghltung rumus a
be 1660—-0.48(850) _ 1352.9
a= = =62,6
n 20 20
3) Menghitung persamaan regresi sederhana
¥Y=a+bX=626+048
4) Membuat persamaan regresi:
a) Menghitung rata-rata X dengan rumus: X=2== i—? =425
b) Menghitung rata-rata Y dengan rumus: Y= % =1sz =83

Menguji signifikasi dengan langkah-langkah berikut:
Langkah 1. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (JKrega]) dengan rumus:

(Z¥)* (1660)° 2755600
JKReg(a) === =137780
Langkah 2. Mencari Jumlah Kluadviat Regresi (JKreg<b|a>) dengan rumus:
(EXWEF)

Kregblar  =b {BXY —=—=—

n
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- 0,48 {72300- (B50)(1660)
=840
Langkah 3. Mencari Jumlah Kuadrat Residu (JKres) dengan rumus:
]KRes = E Y: - ]KReg <b|a> - ]KReg[a)
-141200-840-137780
= 2580
Langkah 4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg <b|a>) dengan rumus:
JKReg <b|a> = JKRega)= 137780

Langkah 5. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg <b|a>) dengan rumus:
RJKreg<b|a> = JKpeg <b|a> = 840

Langkah 6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (JKres) dengan rumus:
JKRes 2580

RJKRes =, Tl 143,3
Langkah 7. Menguji Signifikansi dengan rumus:
- JHRez<b|a=> - B4l =586
RJKRes 1433 7’

Kaidah pengujian signifikasi:
Jika Fhitung = Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan
Fhitung < Ftabel, terima Ho artinya tidak signifikan
Dengan taraf signifikansi (a) = 0,05
Carilah nilai Ftabel menggunakan tabel F dengan rumus:
Ftabel = F [(1-a)(dk Reg <bja>).(dk Res)]

=F [(1-0,05)(dk Reg <b|a>=1).(dk Res 20-1=18)]

= F(o95)(1,18)

Cara menentukan nilai F tabel adalah dengan menggunakan angka 1 sebagai pembilang dan
18 sebagai penyebut, sehingga diperoleh F tabel sebesar 4,41. Karena nilai F hitung sebesar 5,86
lebih besar dari F tabel (5,86 > 4,41), maka H,, ditolak. Artinya, hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Wordwall memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas II SD Negeri 2
Sumur, Desa Sumur, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan pada Tahun Ajaran
2024/2025.

Untuk mengetahui perbedaan menggunakan rumus model pooled varians dengan
pertimbangan jumlah anggota tidak sama, dan varian homogen. Rata-rata kelompok
eksperimen dimasukkan pada X}, rata-rata kelompok kontrol dimasukkan pada X;. Varians

Fhitung

kelompok eksperimen dimasukkan pada 5f, dan varians kelompok kontrol pada 5;. Jumlah
anggota n1= 20 dan np= 22.

t _ E'__x:

[(ry—2153+ing—11 52 (et

\ (My=ngl=-2 "My I-‘1:

83-61.81

t= [(zo-riteo+(zz—1jz2s11 l:'-_ , _‘}

3 (zo+2z)—2 \zp 22

21,1% 21,19 2L19

t= = = 4,817

J208,88275. (0.095) 19350 4.399

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai ¢ hitung sebesar 4,817. Untuk mengetahui
apakah hasil ini signifikan, nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan t tabel pada derajat
kebebasan (dk) = (20 + 22 - 2) = 40, dan tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Dari tabel distribusi
t, diperoleh nilai ¢ tabel sebesar 2,021. Karena t hitung (4,817) lebih besar daripada t tabel
(2,021), maka keputusan yang diambil adalah menolak Hy dan menerima H,. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang belajar menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan Wordwall di kelas eksperimen dengan mereka yang belajar melalui
model Guided Inquiry berbantuan Wordwall di kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterapkan memang memberikan dampak berbeda terhadap
hasil belajar matematika peserta didik kelas II sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Penerapan model (PBL) yang dikombinasikan dengan media interaktif Wordwall terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas
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II di SD Negeri 2 Sumur. Keefektifan pendekatan ini terlihat jelas dari lonjakan nilai rata-rata
posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperimen, yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol, disertai tingkat ketuntasan belajar yang sangat tinggi
yaitu 90%, sementara kelompok kontrol hanya mencapai 40,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa
perpaduan antara pendekatan PBL dan media pembelajaran interaktif seperti Wordwall efektif
dalam memperkuat pemahaman konsep, meningkatkan motivasi, serta mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses belajar, terutama pada materi bangun datar dan bangun ruang.
Lebih jauh, penelitian ini turut mengisi kekosongan kajian terkait integrasi model pembelajaran
berbasis masalah dengan teknologi interaktif di jenjang kelas rendah sekolah dasar, khususnya
dalam konteks Kurikulum Merdeka yang masih relatif baru diterapkan. Sebelumnya, belum
banyak penelitian serupa yang secara spesifik dilakukan di kelas II SD. Oleh karena itu, temuan
ini memberikan bukti nyata bahwa pendekatan pembelajaran aktif yang dipadukan dengan
teknologi dapat menjadi solusi dari rendahnya capaian belajar matematika yang selama ini
disebabkan oleh minimnya variasi metode serta kurangnya penggunaan media interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar sekolah dan pendidik
lebih sering mengintegrasikan model PBL yang berbantuan media interaktif seperti Wordwall
dalam pembelajaran matematika. Kegiatan pelatihan atau workshop bagi pendidik pun sangat
disarankan agar mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penerapan PBL dan
penggunaan teknologi dalam proses belajar. Di sisi lain, sekolah juga perlu mendukung
tersedianya sarana teknologi dan koneksi internet yang memadai agar pembelajaran berbasis
digital dapat terlaksana dengan optimal. Ke depan, penelitian sejenis dapat dikembangkan pada
jenjang dan materi pelajaran lain guna memperkaya bukti empiris mengenai efektivitas model
PBL berbasis teknologi. Dengan begitu, diharapkan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar terus meningkat, selaras dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka dan
perkembangan zaman yang semakin digital.
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